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ABSTRAK

Hasil survei Badan Narkotika Nasional diketahui prevalensi penyalahgunaan
narkoba pada tahun 2015 berjumlah 4.098.029 orang, meningkat 0,02% dari tahun 2014
sebesar 4.022.228, dimana jumlah tersebut berdasarkan populasi usia 10-59 tahun. Salah
satu upaya BNN sebagai fasilitas dalam mengatasi permasalahan narkoba yaitu dengan
mengadakan program Kampung Bersih Narkoba pada tahun 2008, yang saat ini juga
telah diatur dalam Perwali Nomor 65 Tahun 2014. Oleh karena itu, penelitian ini ingin
melihat upaya pemberdayaan apa saja yang dilakukan masyarakat kampung nagabonar
sehingga berhasil meraih predikat kampung bersih narkoba.

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Desain penelitian studi kasus. Penentuan informan menggunakan criterion-based
selection, lima orang informan secara Indepth Interview.

Hasil penelitian menunjukan bahwa upaya pemberdayaan yang dilakukan saat
adanya pemilihan kampung bersih narkoba masih dijalankan hingga saat ini seperti
kegiatan karang taruna, pengajian, rapat masyarakat, hingga sosialisasi di lingkungan
masyarakat. Pelaksanaan dalam meraih status kampung bersih narkoba tidak lepas dari
tahapan pemberdayaan, yaitu input, proses, serta output. Input pemberdayaan terderi
dari tujuh potensi masyarakat yaitu community leader, community organization,
community fund, community material, community knowledge, community technology,
community decision-making. Dari ketujuh potensi dimasyarakat tersebut, yang paling
berperan dalam perubahan menjadi kampung bersih narkoba yaitu kepala kampung dan
ketuankarang taruna selaku community leader. Proses dalam pemberdayaan yang
dilakukan masyarakat nagabonar terdiri dari tahap awareness, capacity building,
empowerment. Dari proses tersebut menghasilkan output yaitu kampung bersih narkoba.

Kesimpulan penelitian adalah kampung nagabonar hingga saat ini mampu
mempertahankan predikat kampung bersin narkoba dengan tetap menjalankan
pemberdayaan seperti yang dilakukan saat mengikuti lomba kampung bersih narkoba.
Diperlukan pemantauan secara berkala oleh pihak BNN sebagai fasilitas masyarakat
agar kegiatan di kampung nagabonar tetap berjalan dan menjadi contoh bagi masyarakat
kampung lainnya.

Kata kunci : pemberdayaan masyarakat, kampung bersih narkoba
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